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Abstract: The use group guidance to improve self management in learning. The problem of
this research were students who had low self-management in the school. The problem was
"whether self-management in learning grade VIII students can be improved using group
guidance at SMP IT Nurul Ilmi Aini?” The purpose of this research was to know the
improvement of self-management in learning class VIII students using group guidance . The
research method was one group pretest-posttest pre-experimental method. Research subjects
were 6 students who hadlow self-management in learning. Data collection techniques used
self-management observation sheets in learning. The results of data analysis used Wilcoxon
test, obtained the result of -2.207. The result was less than 0.05 (-2,207<0.05) and meant
that Ho was rejected and Ha was accepted. There was a significant increase in self-
management in learning before and after group guidance. The analysis also showed an
increase of 21%.
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Abstrak: Penggunaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan manajemen diri
dalam belajar. Masalah penelitian ini adalah siswa yang memilikimanajemen diri dalam
belajar yang rendah di sekolah. Permasalahannya adalah ‘“apakahmanajemen diri dalam
belajar siswa kelas V111 dapatditingkatkanmenggunakanlayananbimbingan kelompokdi SMP
IT Nurul llmi Aini ?” Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan manajemen diri
dalam belajar siswa kelas VIII menggunakan layanan bimbingan kelompok. Metode
penelitian adalah metode pre ekperimen one group pretest-postest design. Subjek penelitian
sebanyak 6 orang siswa yang memiliki manajemen diri dalam belajar yang rendah. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar observasi manajemen diri dalam belajar. Hasil
analisis data menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh hasil -2,207. Didapat hasil kurang dari
0,05 (-2,207<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya, ternyata terdapat peningkatan
yang signifikan pada manajemen diri dalam belajar sebelum dan sesudah diberikan
bimbingan kelompok. Hasil analisis juga memperlihatkan peningkatan sebesar 21%.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok, manajemen diri dalam belajar



PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Pendidikan merupakan proses
yang penting untuk mencapai tujuan dan
cita-cita pribadi individu, secara filosofis
pendidikan ~ menggambarkan  suatu
proses yang melibatkan berbagai faktor
dalam mencapai  kehidupan yang
bermakna, baik bagi diri sendiri maupun
masyarakat pada umumnya. Pendidikan
di suatu negara tentu berbeda-beda
dalam kontribusi pendidikan.

Dalam  keseluruhan  proses
pendidikan  khususnya di sekolah,
aktivitas belajar merupakan Kkegiatan
yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan tergantung dari proses
belajar yang dilakukan oleh siswa
sebagai peserta didik.

Hanya saja untuk belajar secara
konsisten tidaklah semudah yang dikira.
Diperlukannya kesadaran dari diri siswa
tentang pentingnya belajar. Menurut
Syah dalam (Alamri, 2017) belajar
adalah tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi  dengan lingkungan yang
melibatkan  proses  kognitif.  Pada
kenyataannya, banyak siswa yang masih
menganggap remeh tentang pentingnya
belajar baik di sekolah maupun dirumah.

Oleh karena itu pelajar ataupun
mahasiswa perlu memiliki manajemen
diri dalam belajar, berkualitas atau
tidaknya  belajar ~ siswa  sangat
dipengaruhi  oleh  faktor keluarga,
lingkungan, sekolah & bakat siswa itu
sendiri, yang paling pokok kedisiplinan
atau kesadaran dari siswa sendiri yaitu
manajemen diri. Menurut (Dembo,
2004) manajemen diri dalam belajar
adalah strategi-strategi yang digunakan
siswa untuk mengontrol faktor-faktor
yang mempengaruhi proses belajar, yang

meliputi strategi perilaku (manajemen
waktu dan pengaturan lingkungan fisik
dan sosial), strategi motivasi (menyusun
tujuan dan meregulasi emosi dan usaha),
dan strategi belajar cara belajar (belajar
dari buku bacaan, belajar dari guru,
mempersiapkan diri untuk ujian, dan
menjalani ujian).

Berdasarkan studi pendahuluan
diSMP IT Nurul llmi Bandar Lampung,
menggunakan alat ungkap masalah
(AUM) presentase masalah tertinggi
yaitu terjadi pada bidang pendidikan dan
pelajaran  dengan jumlah masalah
sebanyak 9 masalah yaitu 9% siswa
menunda  menyelesaikan  pekerjaan
rumah (PR) yang diberikan guru, 12%
siswa sering malas belajar, 8% siswa
kurang dapat memusatkan perhatian
dalam mengikuti pelajaran, 13% siswa
merasa sering menganggu dan diganggu
sewaktu pelajaran berlangsung, 20%
siswa kurang suka membaca buku
pelajaran, 10% siswa tidak tau
bagaimana cara belajar yang baik, 12%
siswa kesulitan dalam memahami isi
buku, 20% siswa sering kali tidak siap
menghadapi ujian dan 20% siswa
merasa sulit untuk belajar kembali di
rumah, permasalahan yang di temui di
atas sesuai dengan ciri-ciri seseorang
yang memiliki manajemen diri dalam
belajar yang rendah menurut Dembo
(2004: 16) seseorang yang memiliki
manajemen diri dalam belajar yang
rendah adalah belum mampu mengatur
waktu belajar, tidak memiliki semangat
dalam belajar, susah menata konsentasi
dalam belajar, tidak memahami cara
belajar dari buku dan kurang siap
mengikuti ujian.

Melihat permasalah yang terjadi
pada kelas VIII di SMP IT Nurul lImi
Aini,  peneliti merasa bahwa peran
bimbingan dan konseling di sekolah
sangatlah penting dimana bimbingan dan
konseling dapat memandirikan se-



seorang untuk mengatasi permasalahan
nya khusunya permasalahan dalam
belajarnya, ini sesuai dengan pendapat
Winkel dalam (Wahyaningrum, 2017)
me- nyatakan bahwa “salah satu tujuan
bimbingan dan  konseling adalah
membantu individu untuk menjadi insan
yang dapat mengatur dan mengelola
dirinya dengan baik yang meliputi
pikiran, perasaan dan tingkah laku untuk
dapat memperolenh apa yang ingin
dicapai yaitu keberhasilan  dalam
belajar”.

Oleh karena itu siswa yang
masih memiliki manajemen diri dalam

belajar yang rendah hendaknya
diberikan layanan bimbingan kelompok,
layanan bimbingan kelompok

diasumsikan tepat dalam membantu
meningkatkan manajemen diri dalam
belajar ini sesuai dengan  pendapat
Winkel (dalam Wahyaningrum, 2017)
layanan bimbingan kelompok
megupayakan perubahan sikap dalam
perilaku secara tidak langsung melalui
penyampaian informasi yang
menekankan pengolahan kognitif
tentang informasi yang diberikan kepada
anggota kelompok

Ciri  khas dari  bimbingan
kelompok itu sendiri adalah membahas
topik-topik yang sifatnya umum
(Prayitno, 2004) pengelolaan pikiran,
pengaturan tenaga, pengaturan waktu,
dan pengaturan tempat merupakan topik
umum atau masalah yang dialami oleh
semua siswa dalam mengatur dan
mengelola diri individu itu sendiri.
Pengendalian diri adalah perbuatan
manusia  membina  tekad  untuk
mendisiplinkan  kemauan dan me-
ngarahkan tenaga untuk benar-benar
melaksanakan apa yang harus dikerjakan
di sekolah, adanya pengendalian diri
yang kuat tentunya akan muncul sebuah
tekad atau keinginan yang kuat untuk
melaksanakan  apa  yang  harus
dikerjakan. Keinginan yang kuat akan
memacu munculnya semangat untuk

bisa memperoleh apa yang ingin
dicapainya. Salah satu fungsi dari
bimbingan kelompok adalah fungsi
pengembangan dimana siswa dapat
mengembangkan tekad dan tenaganya.

Individu mengembangkan
segenap aspek yang bervariasi dan
komplek sehingga tidak dapat berdiri
sendiri dengan kegiatan bimbingan
kelompok tiap anggota dapat saling
bantu membantu mengatasi manajemen
diri dalam belajar yang rendah.

Peneliti  melakukan layanan
bimbingan kelompok  yang terkait
dengan bidang belajar karena dalam
proses layanan bimbingan kelompok
pada penelitian ini adalah terkait dengan
bidang belajar, sesuai dengan pendapat
Rahman dalam (Anik, 2013)
menyatakan bimbingan belajar adalah
layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk dapat membentuk
kebiasaan belajar yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan
menumbuhkan motivasi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.

Dengan bimbingan kelompok
yang terkait bidang belajar siswa
mendapatkan berbagai informasi, dapat
saling berinteraksi antar anggota,
berbagi  pengalaman,  pengetahuan,
gagasan, ide-ide yang diharapkan dapat
menyelesaikan pembahasan di dalam
kelompok, dan diharapakan dalam
layanan bimbingan kelompok pada
penelitian ini khusunya  dapat
meningkatkan manajemen diri dalam
belajar siswa. Dari uraian masalah
tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian kali ini adalah apakah layanan
bimbingan  kelompok  dapat me-
ningkatkan manajemen diri  dalam
belajar pada siswa kelas VIII SMP IT
Nurul Ilmi  Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2017/2018

Berdasarkan uraian diatas tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui



peningkatan manajemen diri dalam
belajar melalui layanan bimbingan
kelompok pada siswa kelas VIII SMP IT
Nurul IImi  Aini post-test Bandar
Lampung.

METODE PENELITIAN/
RESEARCH METHOD

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pada metode
penelitian kuantitatif, dengan metode
penelitian  pre-experimental  design.
Sugiyono  (dalam  Setiani, 2014)
menyatakan pre experimental design
merupakan ekperimen sungguh-sungguh
karena masih terdapat variable luar yang
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variable dependen Sugiyono dalam
(Setiani, 2014).

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu Penelitian ini adalah Tahun
ajaran 2016/2017. Pada Tanggal 28 Juli
2017 sampai Tanggal 03 September
2017. Tempat Penelitian adalah di SMP
IT Nurul llmi Aini Bandar Lampung.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas VIII di SMP IT Nurul llmi
Aini yang berjumlah 30 siswa, subjek
yang digunakan yaitu sebanyak 6 orang
siswa yang memiliki manajemen diri
dalam belajar yang rendah. Subjek
penelitian diperoleh melalui purposive
sampling. Sugiyono dalam (Sihombing,
2015) menyatakan purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, pertimbingan
dalam penelitian ini adalah manajemen
diri dalam belajar yang rendah.

Prosedur

Penelitian dilakukan dengan me-
nyebarkan angket manajemen diri dalam
belajar dalam penjaringan  subjek.
Selanjutnya dilakukan pre-test meng-

gunakan pedoman observasi dimana
peneliti menjadi pengamat satu dan guru
bimbingan dan konseling sebagali
pengamat kedua. Setelah di laksanakan
pre-test. Selanjutnya yang menjadi
subjek dalam penelitian ini  diberikan
perlakuan menggunakan bimbingan
kelompok sebanyak 4 kali pertemuan
dimana  masing-masing  pertemuan
konselor membahas topik tugas yang
diberikan oleh pemimpin kelompok dan
dikaitkan dengan kesulitan yang mereka
alami

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi sebagai
teknik utama dalam penelitian yang
digunakan untuk melihat peningkatan
manajemen diri dalam belajar siswa dan
angket sebagai teknik pendukung dalam
penjaringan subjek manajemen diri
dalam belajar yang rendah.

Tabel 1. kategori jabawan pedoman
observasi manajemen diri dalam
belajar

Pernyataan Skor
Perilaku muncul sebanyak 4 5
kali
Perilaku muncul sebanyak 3 4
kali
Perilaku muncul sebanyak 2 3
kali
Perilaku muncul sebanyak 1 2
kali
Perilaku tidak muncul 1

Tabel 2. Kategori jawaban angket
manajemen diri dalam belajar siswa.

Pernyataan Favour | Unfavou
able rable
Sangat  Sesuai 4 1
(SS)
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai 2 3




(TS)

Sangat  Tidak 1 4

Sesuai (STS)

Validitas Instrumen

Validitas dalam penelitian mempersoal-
kan derajat kesesuaian hasil penelitian
dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam
penilaian ini, uji ahli dalam instrumen
penelitian dilaksanakan pada tanggal 24
Februari 2017 sampai dengan 18 Mei 2017,
peneliti memberikan instrumen kepada 3
dosen ahli yaitu Moch. Johan Pratama,
Citra Abriani Maharani, dan Yohana
Oktariana.

Berdasarkan hasil uji ahli (judgement
expert) yang dilakukan tiga dosen
bimbingan dan konseling FKIP Unila dari
perhitungan dengan rumus Aiken’s V
pernyataan dengan Kriteria besarnya 0,66,
maka pernyataan tersebut dikatakan valid
dan dapat digunakan, perhitungan Aiken’s
V < 0.66. Berdasarkan hasil uji ahli maka,
koefisien validitas isi Aiken’s V dari 19
aitem untuk pedoman dan koefisien
validitas isi Aiken’s V dari 43 aitem

Dengan demikian koefisien validitas isi
pedoman observasi dan angket manajemen
diri dalam belajar ini dapat memenuhi
persyaratan sebagai instrumen yang valid
dan dapat digunakan dalam penelitian.

Reliabilitas Instrumen

Uji  reliabilitas pada pedoman
observasi menggunakan koefisien
kesepakatan penelitian ini menggunakan
metode observasi yang dilakukan oleh dua
observer maka uji reliabilitas dihitung
dengan melihat nilai kesepakatan dengan
menggunakan rumus koefisien kesepakatan
Arikunto dalam (Mufidah, 2014) dilakukan
terhadap 10 siswa dengan 19 aitem setelah
dilakukan uji coba reliabilitas instrument
diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar
0,8446. Berdasarkan kriteria reabilitas,
maka koefisien reliabilitas pada pedoman
observasi berkaidah keputusan sangat tinggi

Selanjutnya pada angket manajemen
diri  dalam belajar uji reliabilitas
menggunakan rumus alpa cronbach. Jika
nilai koefisien reliabilitas mendekati angka
1,00 berarti instrumen semakin reliabelitas
Sugiyono (dalam Sihombing, 2016). Uji
reliabilitas dilakukan terhadap 30 siswa
dengan 43 aitem. Setelah dilakukan uji
coba reliabilitas instrument diperoleh
koefisien  reliabilitas  pada  angket
manajemen diri dalam belajar adalah
sebesar 0,910  berdasarkan  kriteria
reliabilitas, maka koefisien reliabilitas pada
angket manajemen diri dalam belajar
berkaidah keputusan sangat tinggi.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keberhasilan
penelitian, denga adanya peningkatan
manajemen diri dalam belajar setelah
pemberian layanan bimbingan kelompok
dapat dihitung menggunakan rumus uji
Wilcoxon. Alasan peneliti menggunakan uji
Wilcoxon karena subjek penelitian kurang
dari 25, distribusi datanya dianggap tidak
normal. Sudjana dalam (Magassary, 2013).

Penelitian ini akan menguji pretest dan
posttest dengan demikian peneliti dapat
melihat perbedaan nilai antara pretest dan
posttestmelalui uji Wilcoxon. Pelaksanaan
uji Wilcoxon dilakukan dengan
menggunakan analisis uji melalaui program
SPSS (statistical Package for Social
Science) 16 berikut hasil perhitungan Uji
Wilcoxon dengan SPSS 16: data pretest-
posttest diperoleh nilai zhitung = -2.207. nilai
ini selanjutnya dibandingkan dengan zpe =
1,645.Ketentuan pengujian bila  Zhiwng <
Ztavel Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ternyata Znitung = -2.207 < Zwaner = 1,645
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

METODE PENELITIAN/ RESEARCH
METHOD

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil Tahun pelajaran 2017/2018
di SMP IT Nurul llmi Aini. Penelitian ini
dilakukan dalam waktu 3 bulan terhitung
pada tanggal 28 Juli 2017 sampai 03



Oktober 2017, tahap pertama yang peneliti
lakukan sebelum pelaksanaan bimbingan
kelompokadalah terlebih dahulu mencari
siswa yang memiliki manajemen diri dalam
belajar yang rendah dengan menyebarkan
angket manajemen diri dalam belajar
kepada siswa kelas VIII SMP IT Nurul IImi
Aini. Sebelum membagikan angket peneliti
menjelaskan kepada siswa apa yang harus
dikerjakan dan tujuan pengisian angket
tersebut.  Penyebaran  angket ini
dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus
2017.

Setelah dianalisis dari seluruh siswa
kelas V11l yang mengikuti pengisian angket
manajemen diri dalam belajar, maka
diperoleh 7 orang siswa yang mendapatkan
hasil rendah, artinya keempat siswa
tersebut memiliki kemampuan yang rendah
dalam manajemen diri dalam belajar.
Namun yang bersedia menjadi subjek
penelitian dan  mengikuti  bimbingan
kelompok hanya 6 orang. Berikut ini adalah
tabel data siswa yang memiliki manajemen
diri dalam belajar yang rendah:

Tabel 4. Data siswa yang memiliki
manajemen diri dalam belajar rendah

No | Nama Skor Kriteria
1. | AFA 72 Rendah
2. | AP 73 Sedang
3. | EMI 76 Sedang
4, | JA 71 Rendah
5. | KHY 65 Rendah
6. | MS 69 Rendah

Berdasarkan data yang diperoleh,
peneliti kemudian melakukan pretest berupa
observasi yang peneliti lakukan bersama
dengan 1 orang observer lainnya yaituguru
bimbingan konseling di sekolahtempat
penelitian, observasi dilakukan pada tanggal
15 September 2017, observasi berlangsung
selama jam sekolah berlangsung. Setelah
dilakukan observasi, data yang diperoleh
kemudian dianalisis berdasarkan data dari
kedua observer. Pemberian kriteria juga
dilakukan saat observasi, ada tiga kriteria

yang akan digunakan dalam menganalisis
hasil observasi saat pretest tersebut.
Pemberian  kriteria  dilakukan  dengan
menggunakan rumus:

) NT — NR
YT TK
Keterangan:
i - interval
NT  :nilai tertinggi
NR  :nilai terendah
K : jJumlah kategori

Jadi, interval untukmenentukan criteria
kemampuanmanajemendiridalambelajarsis
wapadasaatpretestdenganmenggunakanobse
rvasiadalah:

_ NT-NR _ (19X5)- (19X 1) _
=—= =

I 95/3 =25

Berdasarkan keterangan diatas maka
diperoleh kriteria manajemen diri dalam
belajar yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 5. kriteria manajemen diri dalam
belajar (lembarobservasi).

Interval Kriteria
70 -94 Tinggi
45— 69 Sedang
19 - 44 Rendah

Selanjutnya diperoleh skor
manajemen diri dalam belajar siswa-siswa
tersebut yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 6. Data pretest (pre-observation
test) siswa sebelumdiberikanperlakuan

No | Nama | Skor Kriteria
1 AFA 44 Rendah
2 AP 48 Sedang
3 EMI 50 Sedang
4 JA 43 Rendah
5 KHY 42 Rendah
6 MS 43 Rendah

Berdasarkan data yang diperoleh
saat pretest dapat disimpulkan bahwa
keenam siswa  tersebut memiliki



manajemen diri dalam belajar yang rendah,
siswa-siswa tersebut kemudian dipanggil
dan berkumpul di ruangan bimbingan dan
konseling sekolah. Setelah itu peneliti
memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
hasil dari penyebaran angket manajemen
diri dalam belajar mereka adalah subjek
yang akan diberikan perlakuan berupa
layanan bimbingan kelompok, setelah itu
pemimpin  kelompok  dan  anggota
kelompok membuat kesepakatan untuk
melaksanakan bimbingan kelompok.

Berikut  ini  pembahasan  setiap
pertemuan, pertemuan pertama Bimbingan
kelompok dilaksanakan pada hari Selasa,
15 September 2017 di SMP IT Nurul IImi
Aini Bandar Lampung.

Pada pertemuan pertama, anggota
kelompok masih terlihat pasif dan malu-
malu, karena anggota masih belum
memahami kegiatan bimbingan kelompok,
kegiatan dimulai dengan perkenalan
pemimpin kelompok setelah itu pemimpin
kelompok memberikan pengantar mengenai
bimbingan kelompok dan manajemen diri
dalam belajar.

Secara umum kegiatan dapat berjalan
dengan  lancar,  meskipun  anggota
kelompok masih pasif dalam diskusi, pada
pertemuan pertama ini, awalnya tidak
semua anggota ada yang berani
mengemukakan pendapat, namun setelah
diarahkan oleh  pemimpin  kelompok
akhirnya semua anggota kelompok mampu
untuk menceritakan gambaran diri dan
berdiskusi mengenai bagaimana cara
mengatur waktu belajar, dimana dalam
proses bimbingan ini pemimpin kelompok
memberikan topik tugas terlebih dahulu
mengenai apa yang dimaksud dengan
manajemen waktu belajar dan tahap-
tahapan dalam mengatur waktu dalam
belajar barulah anggota kelompok dia ajak
untuk berdisuksi bagaimana cara setiap
individu dalam mengatur waktu belajar nya
selama ini barulah setelah itu pemimpin
kelompok mengajak anggota kelompok
memikirkan apa perilaku yang harus

mereka  ubah.  Setelah  mengetahui
bagaiaman cara mengatur waktu belajar
yang baik, pada pertemuan ini memang
beberapa anak masih terlihat pasif dan
masih kurang terbuka pada saat pemimpin
kelompok  mengajak mereka  untuk
mengungkapkan pendapat tetapi proses
bimbingan kelompok bisa berjalan secara
efektif

Sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat pada pertemuan sebelumnya,
Bimbingan kelompok yang kedua ini tetap
dilaksanakan di SMP IT Nurul lImi Aini
Bandar Lampung., pada hari kamis, 22
September 2017.

Pertemuan kedua, suasana kelompok
sudah terlihat lebih baik, anggota kelompok
mulai mau membuka diri, ada beberapa
anak yang sudah aktifi mengajak anggota
kelompok lainya untuk menghidupkan
dinamika kelompok yaitu memberikan
tanggapan dan masukan kepada
permasalahan setiap anggota, di pertemuan
kedua ini pemimpin kelompok kembali
mengajak  anggota  kelompok  untuk
membahas topik tugas mengenai cara
menumbuhkan semangat dalam belajar
adalah dengan cara pilih waktu belajar
yang tepat, mencatat pokok-pokok
pelajaran, sediakan waktu untuk istirahat
agar segar kembali ketika akan melanjutkan
belajar, membuat reward atau hukuman
dalam belajar apabila kecil maka buat
hukuman untuk diri sendiri agar tidak
mengulangi perilaku tersebut, menanamkan
kemauan untuk niat yang tinggi dalam
belajar ini sangat penting apabila kita sudah
menyusun apa saja yang akan di pelajari
dan membuat strategi yang bagus tetapi
tidak di barengi dengan niat dan kemauan
tinggi untuk berubah maka akan sia-sia
pada saat awal kegiatan memang anggota
kelompok sudah cukup aktif mendengarkan
namun pada saat pemimpin kelompok
sedang memberikan materi mengenai
membangun semangat dalam belajar ada
beberapa orang anak vyang terlihat
mengantuk, melihat hal tersebut pemimpin
kelompok  mengajak mereka  untuk



melakukan ice breaking yaitu permainan
udara, darat dan air dimana anggota
kelompok yang ditunjuk harus
menyebutkan nama binatang atau hewan
yang hidup sesuai dengan kata yang
diucapkan oleh pemimpin  kelompok
(udara, darat dan laut), anggota kelompok
yang tidak bisa atau salah menyebutkan
nama hewan sesuai dengan tempat
hidupnya akan diberikan hukuman.

Setelah diberikan permainan mereka
mulai  berkonsentrasi kembali  untuk
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok,
pemimpin  kelompok  mempersilahkan
mereka untuk bercerita mengenai kesulitan
dalam menumbuhkan semangat dalam
belajar selama ini dan secara bergantian
memberikan tanggapan

Pada pertemuan kedua, anggota merasa
senang mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok, selain itu anggota kelompok
sudah memiliki rencana untuk melakukan
tips dan trik yang dapat dijadikan motivasi
untuk menumbuhkan semanagat dalam
belajar.

Sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat pada pertemuan sebelumnya,
bimbingan kelompok yang ketiga ini
dilaksanakan pada hari rabu, 28 September
2017 di SMP IT Nurul IlImi Aini Bandar
Lampung.

Pertemuan ketiga suasana kelompok
sudah terlihat makin baik, dimana anggota
kelompok mulai mau membuka diri, dan
lebih aktif dari pertemuan pertama dan
kedua pada pertemuan ketiga ini anggota
kelompok sudah terlihat sangat antusias
untuk  mengikuti  kegiatan bimbingan
kelompok, pemimpin kelompok kembali
mengajak anggota  kelompok  untuk
membahas topik tugas berkenaan tentang
materi mengenai cara belajar dari buku
yang baik dan cara dari guru yang baik.
Dalam proses diskusi pada pertemuan ini
sama halnya dengan pertemuan pertama
dan kedua, tentang bagaimana belajar dari
buku yang baik dan efektif dan bagaimana

belajar dari guru yang baik dan efektif,
setelahnya pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok menceritakan mana
perilaku yang akan mereka ikuti dan mana
perilaku yang menurut mereka susah untuk
mereka lakukan, setelah itu anggota
kelompok diminta untuk memberikan
tanggapan berupa saran atas apa Yyang
teman mereka sampaikan agar kesulitan
yang di alami anggota kelompok bisa
teratasi.

Sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat pada pertemuan sebelumnya,
Bimbingan kelompok yang keempat ini
dilaksanakan pada hari kamis, 29
september 2017 di SMP IT NurulllmiAini
Bandar Lampung.

Pada pertemuan keempat ini anggota
kelompok sangat terlihat antusias seperti
halnya pertemua ketiga, pada pertemuan ini
pemimpin kelompok kembali mengajak
anggota kelompok untuk membahas topik
tugas yang akan dibahas pada pertemuan
keempat yaitu bahasan mengenai
bagaimana cara belajar menjelang ujian,
sama halnya dengan pertemuan Kketiga
pertemuan keempat menjelaskan materi
terkait pengaturan belajar menjelang ujian
dan saat ujian yaitu pada saat akan ujian
hal-hal yang harus dilakukan adalah
tumbuhkan mindset untuk mendapatkan
nilai terbaik, menghancurkan penghambat
diri contohnya sering merasa malas,
percaya diri menghadapi ujian yaitu tidak
ragu untuk mengisi pertanyaan di dalam
soal, disiplin dalam belajar, strategi waktu
belajar, strategi memahami pelajaran
dengan cara menemukan poin-poin penting
dalam pelajaran sehingga mudah untuk
memhami pelajaran tersebut, setelah itu
pemimpin kelompok mengajak mereka
untuk menceritakan mana perilaku yang
susah mereka laksanakan setelah nya
anggota kelompok secara bergantian untuk
memberikan masukan nya kepada setiap
anggota.

Hasil pretest atau sebelum diberikan
perlakuan bimbingan kelompok diperoleh



nilai rata-rata skor sebesar 269 dan setelah
dilakukan perlakuan bimbingan kelompok
hasil posttest pertama (02) meningkat
menjadi 292 post test kedua (03) 321 , post
test ketiga (O4) 356 , posttest keempat (O5)
397. Masuk dalam Kkategori sedang.
Terdapat selisih skor 21 antara pretest dan
posttest terakhir. Dari hasil tersebut dapat
terlihat bahwa siswa sudah mulai dapat
memahami tindakan apa yang harus mereka
lakukan untuk mengatasi masalah mereka
yang tentunya masih berhubungan dengan
manajemen diri dalam belajar.

Berikut ini adalah grafik peningkatan
manajemen diri dalam belajarsiswa:
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Gambar 1. perbandingan pre-test dan
postest

Berdasarkan gambar.1 telihat adanya
peningakatan manajemen diri dalam belajar
siswa dari pertemuan pertama sampai
pertemuan keempat, hal ini terlihat dari
perilaku yang ditunjukan siswa yaitu tidak
tertidur saat jam pelajaran, mengerjakan PR
dirumah dan mengumpulkan PR tepat
waktu, tidak mengobrol saat jam pelajaran
berlangsung, mencatat materi yang di
sampaikan guru dan siap untuk mengikuti
ujian.

Berdasarkan  hasil analisis data,
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
manajemen diri dalam belajar siswa kelas
VIII SMP IT Nurul llmi Aini setelah
dilakukan bimbingan kelompok. Hasil

analisis  data  penelitian,  diketahui
berdasarkan hasil posttest masing-masing
subjek setelah melakukan bimbingan
kelompok lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil pretest sebelum dilakukan
bimbingan kelompok. Hasil pretest dan
Posttest terjadi peningkatan sebanyak 21%,
ini berarti manajemen diri dalam belajar 6
siswa SMP IT Nurul IImi Aini meningkat
setelah adanya layanan  bimbingan
kelompok.

Hal ini terlihat dari perilaku yang
ditunjukan siswa yaitu tidak tertidur saat
jam pelajaran, mengerjakan PR dirumah
dan mengumpulkan PR tepat waktu, tidak
mengobrol saat jam pelajaran berlangsung,
mencatat materi yang di sampaikan guru
dan siap untuk mengikuti ujian.

Peningkatan manajemen diri dalam
belajar pada setiap subjek berbeda-beda
dalam setiap indikator, hal ini terlihat dari
hasil analisis data yang diperoleh.
Peningkatan pada indikator yang pertama
yaitu menuut Bahri dalam (Setiani, 2014)
strategi perilaku dalam belajar meliputi
mengatur manajemen waktu dalam belajar
meliputi membuat jadwal belajar, belajar di
lingkungan yang bebas dari hambatan yang
membuat susah berkonsentrasi, mengatur
jam istirahat di dalam proses belajar,
rencanakan secara spesifik hal-hal yang
akan dilakukan di setiap waktu, menyusun
alternatif kegiatan yang akan dilakukan
ketika waktu belajar yang dimiliki
berlebihan, mengestimasi waktu yang
dibutuhkan untuk mengerjakan setiap
tugas, membuat prioritas tugas, kerjakan
tugas dari mata pelajaran yang tidak
disukai, kerjakan tugas sedini mungkin,
serta atur waktu tidur kurang lebih 6-8 jam
perhari untuk menjaga kualitas tidur yang
baik dan bermanfaat pada kegiatan belajar
baik di rumah maupun sekolah

Selain itu ketika seseorang ingin
mengembangkan strategi perilaku dalam
belajar hendaknya mengatur lingkungan
fisik dan sosial dalam belajar meliputi:
menciptakan lingkungan belajar yang



minim distraksi, melengkapi materi yang
dibutuhkan untuk belajar, mengendalikan
level suara kebisingan, duduk di barisan
depan  kelas, mengurangi interupsi,
misalnya: dengan memasang tanda “Ujian
Semester jangan diganggu” di depan pintu
kamar dan protes ketika gangguan muncul.

Peningkatan pada indikator ini terjadi
pada subjek dengan inisial JA dan KHY,
pada indikator ini perubahan yang terjadi
kepada JA, dimana JA merasa dirinya
mengalami kesulitan dalam memanajemen
perilaku nya di dalam belajar yaitu belum
mengatur waktu belajarnya, karena
kebiasaan JA yang sering begadang dan
jarang untuk belajar selain itu JA juga
sering datang terlabat kesekolah dan
tertidurr dikelas, JA juga mengaku bahwa
dirinya sering merasa letih dan jenuh pada
saat di sekolah dan selalu merasa
mengantuk saat di sekolah akibatnya JA
jarang memperhatikan guru pada saat
dikelas, setelah  bercerita  mengenai
permasalaahn yang di alami JA di bantu
oleh anggota kelompok lainya secara
bergantian memberikan tanggapan dan
saran mengenai bagaiaman cara mengatasi
permasalahan yang di hadapi JA. Setelah
diberikan treatment bimbingan kelompok
bagaiaman cara mengatur waktu belajar
dan mengatasi rasa lelah setiap kali belajar
JA  mulai menerapkan apa yang di
sampaikan oleh  teman-temannya yaitu
mengatur waktu tidur dan tidak usah
mengikuti kegiatan yang kurang
menguntungkan diri, meskipun menurut JA
dia masih sering begadang namun dia tetap
ingin merubah agar tidak terus-terusan
seperti itu, perubahan yang terjadi pada
subjek JA adalah JA tidak terlambat
berangkat kesekolah lagi dan perilaku JA
pada sat di kelas memperhatiakn guru
dengan fokus dan tidak tertindu lagi pada
saat proses KBM. Apa yang JA rasakan
sesuai dengan pendapat (Dembo, 2004:4)
pelajar hendaknya membuat pengaturan
waktu tujuan dari manajemen waktu itu
sendiri adalah untuk memastikan semua
tugas penting telah di lakukan dan pelajar

juga hendaknya mengatur jam waktu
istirahat dalam belajar agar efektif dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Selanjutnya pada KHY aspek yang
mengalami  peningakatan adalah aspek
strategi perilaku, KHY juga menceritakan
permasalahan yang di alami nya mengenai
strategi perilaku dalam belajar KHY
merasa dirinya selama ini belum mampu
mengatur lingkungan fisik dan sosial dalam
belajar, KHY Dbercerita bahwa dirinya
selalu merasa sangat susah menata diri
untuk fokus belajar baik di rumah maupun
di sekolah, ada saat dirumah KHY sangat
terganggu dengan suara bising pada saat
dirinya ingin fokus belajar, dan pada saat di
sekolah KHY merasa terganggu dengan
teman-teman nya yang mengajak untuk
mengobrol pada saat belajar dan juga
merasa terganggu dengan suara teman-
teman lainya yang asik mengobrol pada
saat guru menjelaskan materi didepan kelas
akibatnya KHY merasa susah men-
dengarkan penjelasan guru, merasa sangat
terganggu konsentasinya pada saat di
sekolah.

Setelah KHY menceritakan
permasalahan yang di alami terkait
mengatur lingkungan fisik dan sosial dalam
belajar, setelah pemberian treatment
bimbingan kelompok perilaku yang di
tunjukan oleh KHY adalah yang awalnya
sering mengobrol bersama teman saat guru
menyampaikan penjelasan di depan kelas,
sering tidak bisa menjawab pertanyaan
guru saat di beri pertanyaan karena tidak
fokus dalam belajar , namun setelah
bimbingan kelompok KHY mulai fokus
mendengarkan pada saat guru
menyampaikan materi serta mencatat
materi yang di sampaikan guru, KHY juga
meletakan jarinya di mulut untuk memberi
tanda kepada teman-teman lainya yang
membuat keributan untuk diam. Ini yang
menjadi tanda perubahan dimana sebelum
mengikuti treatment ketika guru
menjeaskan di depan KHY ikut mengobrol
dengan teman sebangku dan sesekali sering
ikut  membuat kegaduhan di kelas.



peningkatan pada KHY tidak setinggi
teman-teman nya dikarena kan didalam
proses  bimbingan  kelompok  KHY
cenderung pasif dan sulit menerapkan apa
yang di sampaikan oleh teman-teman nya
karena KHY merasa sangat sulit menolak
ajakan tmena untuk mengobrol karena takut
teman nya tersebut tersinggung. Apa yang
KHY rasakan sesuai dengan pendapat
(Dembo, 2004) menyatakan  bahwa
mengatur lingkungan fisik dan sosial dalam
belajar dapat membantu siswa untuk lebih
berkonsentasi dalam belajar nya, dapat
meningkatkan pencapaian akademik yang
lebih baik, kemampuan berpikir yang lebih
baik.

Peningkatan kedua dengan indikator
strategi motivasi meliputi cara mengatur
strategi motivasi dalam belajar agar dalam
proses belajar peserta didik memahami
bagaimana meningkatkan prestasi belajar
melalui strategi yang pas, dengan cara
menyusun tujuan meliputi proses membuat
standar untuk performansi. selanjunya
materi di dalam strategi motivasi adalah
meregulasi usaha dalam belajar adalah
dengan cara uatlah renca mana pekerjaan
rumah (PR) yang akan dikerjakan terlebih
dahulu, mulailah sekarang tambahkan
mindset bahwa dalam mengerjakan sesuatu
itu harus secepatnya di selesaikan jangan
membuat diri terbiasa mengerjakan sesuatu
hal di tunda-tunda, meningkatkan motivasi,
bagun kebiasan disiplin dalam mengerjakan
apapun termaksud mengerjakan PR jangan
meremehkan segala sesuatu, seperti halnya
mengerjakan tugas, pikirkan manfaat
menyelesaikan segala sesuatu hal lebih
awal, kerjakan sedikit tetapi sering
maksudnya adalah ketika seseorang malas
membaca pelajaran saat di rumah maka kita
harus membiasakan diri untuk mengulas
pelajaran di rumah walaupun sebentar
tetapi harus rutin agar itu menjadi kebiasan
yang positif.

Peningakatan pada indikator ini di
alami  oleh subjek AP dan EMI,
peningakatan yang terjadi kepada AP
adalah, dia merasa selama ini kurang

memiliki tujuan dalam belajar yang baik
dan belum menumbuhkan semangat dalam
belajar, selama ini dia selalu asik bermain
dan tidak pernah  berpikir  untuk
mendapatkan nilai yang terbaik untuk itu
ketika mengerjakan tugas atapun saat ujian
AP jarang sekali belajar, setelah AP
menceritakan permasalahan nya anggota
kelompok diminta secara bergantian untuk
memberikan  tanggapan  dan  saran
bagaimana cara menumbuhkan semangat
dan minat dalam belajar yaitu dengan cara
pertama cari tahu terlebih dahulu kapan diri
kita mulai nyaman untuk belajar orang lain
biasanya menyebutkan saat subuh namun
tidak semua orang sama untuk itu kenali
dulu kapan waktu terbaik diri Kkita untuk
belajar, selain itu untuk menumbuhkan
semangat dalam belajar saat di sekolah
adalah terlebih dahulu persiapkan diri jika
mengantuk sebaiknya cuci muka terlebih
dahulu, biasanya murid malas belajar
disekolah alasan nya adalah Kkarena
membenci guru namun hal yang harus di
tumbuhkan adalah menganggap pelajaran
itu penting untuk mendapatkan nilai yang
bagus manfaat lain jika nilai bagus adalah
mendapatkan pujian dari orang tua dan
guru. Setelah treatment perubahan yang
terjadi adalah saat dikelas AP tidak terlalu
sering keluar masuk saat jam pelajaran lagi,
dia terlihat lebih tenang dan fokus
mendengarkan materi yang di sampaikan
oleh guru.

Berbeda pada saat sebelum treatment
AP  selalu mengantuk saat guru
menyampaikan materi didean kelas, selalu
keluar kelas dengan banyak alasan. Aspek
yang mengalami peningakatan yang tinggi
adalah aspek strategi motivasi dimana
perubahan tersebut di sebabkan saran dan
tanggapan dari anggota kelompok yang
membuat AP merasa terbantu dan
memunculkan kesadaran bahwa ketika kita
fokus dan memahami bagaimana cara
menumbuhkan semangat dalam belajar
maka diri kita bisa cepat memahami materi
pelajaran selain itu pada saat di kelas ketika
kita fokus mendengarkan guru maka



manfaat yang di dapat kita bisa memahami
penjelasan tersebut dengan cepat. Apa yang
AP rasakan sesuai dengan pendapat
(Dembo, 2004) Tujuan membantu pelajar
untuk menjadi waspada (aware) terhadap
nilai dan menentukan apa Yyang ingin
dilakukannya. Sebagai hasilnya, tujuan
akan mempengaruhi sikap, motivasi, dan
proses belajar.

Selanjutnya EMI juga menjelaskan
bahwa dirinya kurang memiliki regulasi
usaha dalam belajarnya karena sering nya
menunda-nunda mengerjakan PR akibatnya
dirinya selalu di tegur guru karena selalu
mengumpulkan PR terlambat dan terkadang
tidak mengerjakan sama sekali, masalah
yang muncul dari perilaku EMI tersebut
adalah dirinya sering terburu-buru dalam
mengerjakan tugas, dan nilai yang didapat
pun kecil dan menyebabkan tidak ada
peningakatan hasil belajar. Setelah proses
bimbingan  kelompok, perilaku yang
nampak adalah dia menyadari bahwa
apapun pakerjaan yang dilakukan secara
terburu-buru tidak lah sempurna karena
memang selama ini nilai yang dia miliki
kecil, saat di sekolah juga sering di tegur
oleh guru karena sering terlambat
mengerjakan PR, sering menjadi ejekan
teman, untuk itu dia bertekad merubah
kebiasaan buruk tersebut, mesipun menurut
EMI sangat sulit untuk melaksanakan itu
semua karena dia sepulang sekolah harus
membantu orang tuanya dan setelah itu dia
ngaji dari magrib sampai larut malam
terkadang dia terlalu capek dan akhirnya
tertidur.

Aspek yang meningkat pada subjek
EMI adalah aspek strategi motivasi dalam
belajar, hal ini dikarena kan EMI merasa
terbantu dengan saran yang diberikan
anggota kelompok dan juga kesadaran yang
mulai  tumbuh  karena  mendapatkan
tanggapan dari anggota kelompok bahwa
kebiasaan menunda-nunda pekerjaan rumah
(PR) adalah kegiatan yang tidak bagus elain
merugikan diri sendiri, kegiatan terburu-
buru membuat diri kita menyelesaikan
tugas tidak secara teliti akibatnya nilai yang

di dapat kecil. Apa yang EMI rasakan
sesuai dengan pendapat (Dembo, 2004).
Persepsi pelajar mengenai mudah atau
sulitnya tugas akan mempengaruhi jumlah
dari usaha yang perlu dikeluarkan untuk
menyelesaikan tugas. Untuk itu pelajar
harus memiliki Tujuan yang spesifik hal ini
membantu pelajar menentukan jumlah
usaha yang dibutuhkan untuk sukses dan
mengarah pada perasaan puas ketika tujuan
itu tercapai

Peningakatan pada indikator ketiga
yaitu strategi belajar dan cara belajar
meliputi belajar dari buku bacaan, Pembaca
yang baik akan menggunakan beberapa
strategi dalam memahami dan mengingat
apa yang dibaca, menentukan poin-poin
penting, pembaca yang baik akan
mengambil intisari (poin penting) dari
bacaan, meringkas informasi, pembaca
yang baik akan meringkas informasi
dengan mengulang semua ide di bacaan
atau bab, membedakan antara informasi
yang penting dan tidak penting, dan
kemudian menggabungkan ide untuk
menciptakan kalimat yang merepresentasi
bahan yang sedang dipelajari, membuat
kesimpulan, pembaca yang baik akan
membuat kesimpulan dari bacaan yang
dibaca, memuculkan pertanyaan ketika
membaca, pembaca yang baik dapat
menimbulkan pertanyaan dan berusaha
menjawab pertanyaan tersebut, dan materi
selanjutnya mengenai belajar dari guru,
belajar dari guru akan berbeda dengan
belajar dari buku dimana ketika belajar dari
buku, pelajar dapat mengontrol kecepatan
dari informasi yang masuk ke otak;
sedangkan sewaktu belajar dari guru, guru
yang menjadi kunci di dalam menyalurkan
informasi sehingga dibutuhkan teknik yaitu
perhatiakn poin-poin yang ditulis oleh guru
dipapan tulis, dengarkan apa penjelaskan
dari masing-masing poin dan catat hal-hal
penting yang di sampaikan guru, apabila
kita belum memahami apa yang guru
sampaikan beranikan diri untuk bertanya.

Materi  selanjutnya adalah mem-
persiapkan diri untuk ujian, pelajar dapat



mempersiapkan diri untuk menghadapi
ujian dengan menyusun rencana belajar,
rencana belajar yang efektif meliputi apa,
kapan, dan bagaimana materi belajar perlu
direview meng-organisasikan dan me-
misahkan materi ke dalam bagian kecil
yang akan dipelajari untuk beberapa hari ke
depan dan mencakup beragam strategi
belajar cara belajar (learning and studying)
yang dapat digunakan pelajar untuk
merespon dengan pertanyaan ujian level
tinggi atau level rendah.

Peningakatan terjadi di indikator
strategi belajar dan cara belajar di alami
oleh AFA dan MS dimana AFA bercerita
bahwa dirinya mengalami kebinggungan
cara belajar dari buku dan guru yang baik,
karena selama ini AFA hanya membaca
tanpa tau apa yang harus dilakukan agar
selalu mengingat apa yang di abaca dan
ketika belajar dari guru kesulitan yang AFA
alami adalah AFA sering tertinggal
mencatat saat guru menyampaikan materi
dan AFA juga merasa dia tidak memahami
apa yang guru sampaikan karena binggung
bagaimana mencatat apa yang guru
sampaikan, setelah AFA menceritakan
masalahnya anggota kelompok secara
bergantian memberikan tanggapan dan
saran dalam mengatasi permasalahan
tersebut. AFA mendengarkan dengan fokus
ide dan gagasan yang teman-teman
sampaikan dalam membantu pemecahan
permasalahan yang dia hadapi.

Perubahana setelah  pemberian
treatment bimbingan kelompok saat di
dalam kelas AFA terlihat sudah bisa
mencatat materi yang di sampaikan oleh
guru dengan cara tidak terus-terusan
mencatat saat guru menyampaikan materi,
namun dengan cara mencatat terlebih
dahulu poin yang di tulis oleh guru di
papan tulis setelah guru menjelaskan satu-
persatu dari bahasan yang tulis barulah
AFA mencatat hal-hal yang penting dari
yang di sampaikan, sedangkan cara AFA
belajar dari buku adalah sama halnya saat
belajar dari guru AFA mulai memahami
ketika ingin belajar dari buku maka Kita

harus memperhatikan poin apa saja yang
hendak di pelajari pada setiap BAB dan
barulah menstabilo hal-hal yang menurut
AFA penting agar mudah pada saat ingin
mengulang kembali pelajaran tersebut.
Peningkatan AFA terlihat pada aspek
strategi belajar dan cara belajar sebesar
(berapa persen) dimana menurut AFA dia
benar-benar merasa terbantu dengan saran
yang diberikan oleh pemimpin kelompok
dan teman-teman di dalam kelompok
sehingga AFA mendapatkan gambaran
bagaiaman cara dirinya merubah kebiasaan
belajar yang buruk selama ini. Apa yang di
alami oleh AFA sesuai dengan pendapat
(Dembo, 2004) Pelajar yang membuat
catatan dan mengulangnya ketika keluar
dari kelas akan mempelajari lebih banyak
informasi daripada pelajar yang tidak
membuat catatan.

Selanjutnya MS bercerita mengenai
permasalahan yang di hadapi, karena pada
pertemuan ketiga kekurangan waktu dalam
kegiatan bimbingan kelompok sehingga
pertemuan pun di lanjutan ke pertemuan
keempat, MS menceritakan yaitu masih
merasa binggung bagaimana strategi yang
harus di gunakan untuk mengahadapi ujian
dia merasa bahwa selama ini sering merasa
cemas saat ujian karena tidak mem-
persiapkan diri jauh-jauh hari paa saat
ujian, setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok perubahan perilaku yang terjadi
kepada MS adalah tiak terlihat cemas lagi
pada saat akan ujian, awalnya MS selalu
mengigit kuku dan mengacak-acak rambut
sambil berbicara” belum belajar lagi”.

Namun setelah proses bimbingan
kelompok MS mulai belajar mengatur
waktu belajar dan rajin belajar jauh-jauh
hari untuk menyicil agar tidak terburu-buru
dalam belajar saat menjelang ujian, hal ini
terjadi karena menurut MS ayah dari MS
suka memarahi MS jika mendapatkan nilai
yang jelek dan MS merasa bahwa selama
ini dia belajar secara terburu-buru malah
membuat dirinya tidak nyaman karena
selalu panik sebelum ujian, selain itu MS
juga merasa bahwa dia bosan remedial.



Meskipun hal itu sudah MS tumbuhkan
tetapi MS merasa susah untuk keluar dari
kebiasaan nongkrong bersama teman-teman
nya dan terkadang dia masih melewatkan
waktu belajar ketika sudah berkumpul
dengan teman-teman nya. Peningakatan
yang di alami MS juga masih tergolong
rendah dari teman-teman nya meskipun MS
aktif pada saat proses bimbingan kelompok
tetapi MS menjelaskan bahwa dirinya
sedang belajar untuk mengubah mindset
agar selalu disiplin dalam belajar karena
selama ini MS selalu asik bermain dan
tidak pernah belajar nilai-nilai MS sering
kecil untuk itu MS mengaku menerapkan
apa yang di ampaikan oleh teman-teman
nya tetapi dengan proses yang bertahap.

Apa yang di rasakan oleh MS sesuai
dengan pendapat Dembo (2004)
menyatakan bahwa pelajar seharusnya
mempersiapkan diri untuk menghadapi
ujian dengan menyusun rencana belajar dan
memisahkan materi ke dalam bagian kecil
yang akan dipelajari untuk beberapa hari ke
depan; dan mencakup beragam strategi
belajar cara belajaryang dapat digunakan.

Peningkatan manajemen diri dalam
belajar siswa diketahui melalui observasi
yang telah di lakukan oleh peneliti, dan
hasil peningkatan setiap subjek berbeda-
beda misalnya saja pada subjek, perubahan
perilaku pada setiap subjek diatas terlihat
bahwa perubahan tersebut di akibatkan oleh
proses bimbinga yang telah di laksanakan
dan juga saran-saran yang telah diberikan
anggota kelompok membantu individu
untuk mengatasi kesulitan yang di alami ini
sesuaidengan pendapat Winkel dalam
(Wahyanigrum, 2017) menyatakan bahwa
layanan  bimbingan  kelompok  me-
ngupayakan perubahan sikap dalam
perilaku secara tidak langsung melalui
penyampaian informasi yang menekankan
pengolahan kognitif tentang informasi yang
diberikan kepada anggota kelompok.

Perubahan perilaku pada setiap subjek
diatas desebabkan oleh proses bimbinga
yang telah di laksanakan dan juga saran-

saran yang telah diberikan anggota
kelompok membantu individu untuk
mengatasi kesulitan yang di alami ini
sesuaidengan pendapat Winkel (dalam
Wahyanigrum, 2017) menyatakan bahwa
layanan bimbingan kelompok meng-
upayakan perubahan sikap dalam perilaku
secara tidak langsung melalui penyampaian
informasi yang menekankan pengolahan
kognitif tentang informasi yang diberikan
kepada anggota kelompok, kegiatan
bimbingan  kelompok  memanfaatkan
dinamika kelompok yang ada. Melalui
dinamika  kelompok setiap  individu
mendapatkan kesempatan untuk
menggungkapkan masalah yang dialami
serta dibahas secara bersama-sama oleh
anggota  kelompok. Dengan adanya
dinamika dan  pengaruhnya  dalam
kelompok, individu dapat merumuskan
bagaiaman cara meningkat kan manajemen
diri dalam  belajar yang rendah.
Berdasarkan pembahasan di atas maka
menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan manajemen
diri dalam belajarsiswa.

SIMPULAN CONCLUSION

Kesimpulan penelitian ber-
dasarkan hasil penelitian pada layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan
manajemen diri dalam belajar pada siswa
kelas VIII SMP IT Nurul llmi Aini Bandar
Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Hal
ini terbukti dari hasil analisis data dengan
menggunakan uji Wilcoxon, nilai Zhitung = -
2.207. Nilai ini selanjutnya dibandingkan
dengan zgpne = 1,645. Ketentuan pengujian
bila Zpiwng < Zuwemaka Ho ditolak dan Ha
diterima. Ternyata Zniwng = -2.207 < Ztapel =
1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Setelah  penulis  menyelesaikan
penelitian, membahas dan mengambil
kesimpulan dari penelitian ini, maka
dengan ini penulis mengajukan saran
sebagai  berikut; (1) Kepada guru
bimbingan dan konseling hendaknya
melaksanakan bimbingan kelompok untuk
membahas topik bahasan sesuai dengan



kebutuhan siswa secara rutin khusunya
untuk meningakatkan rendahnya
manajemen diri dalam belajar peserta didik;
(2) Kepada siswa agar SMP IT Nurul IImi
Aini  Bandar Lampung, hendaknya
mengikuti  proses  kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan sungguh-
sungguh agar siswa mendapatkan manfaat
dari kegiatan tersebut; (3) Bagi peneliti lain
yang akan melakukan penelitian tentang
penggunaan layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan manajemen diri dalam
belajar hendaknya dapat menggunakan
subjek berbeda dalam meneliti variabel lain
dengan mengontrol variable yang sudah
diteliti sebelumnya.
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